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ABSTRAK 

 

PT. Pindad (Persero) merupakan perusahaan yang bergerak di industri 

manufaktur bidang keamanan dan pertahanan dengan memiliki beberapa produk 

salah satunya produk alat berat. Dimana, untuk membuat suatu produk tersebut 

terdapat beberapa Komponen yang harus dibeli oleh departemen supply chain. 

Komponen yang telah dipesan atau dibeli oleh depertemen supply chain akan 

disimpan di gudang divisi alat berat. Dalam gudang terntu hasus 

mempertimbangkan manajemennya mulai dari layout yang digunakan sehingga 

sistem yang dipakai agar aktivitas di gudang bisa berjalan dengan efektif dan 

efisien. 

Penentuan manajemen gudang yang baik khususnya pada layout harus 

diperhatikan dari berbagai aspek seperti tempat penyimpanan, blok penyimpanan, 

Komponen yang datang dan Komponen yang keluar sehingga ongkos Komponen 

handling yang keluar bisa digunakan seoptimal mungkin. Maka dari itu 

dilakukanlah suatu evaluasi terhadap ongkos Komponen handling gudang awal 

sehingga bisa didapatkan usulan untuk perbaikan gudang agar ongkos Komponen 

handling bisa lebih sedikit yaitu dengan metode class-based storage dalam letak 

penyimpanannya. Komponen akan dibagi menjadi 3 kategori yaitu fast,medium dan 

slow moving sehingga pada perancangan layout usulan Komponen yang termasuk 

kedalam kategori fast moving dibsa diletakan dekat dengan pintu masuk dan keluar 

dengan demikian ongkos Komponen handling yang didapat pada layout usulan 

menghasilkan ongkos yang lebih minim. 

Sistem yang digunakan di gudang tentu berpengaruh dalam aktifitas 

gudang maka dari itu, peneliti mengusulkan pembuatan QR code dalam input 

sistem datanya agar Komponen yang masuk dan keluar dari gudang bisa dilakukan 

berdasarkan perkembangan teknologi dengan memuat informasi yang lebih banyak 

dan tentunya bisa lebih efisien dan efektif dalam pencatatan administrasi 

Komponen masuk dan keluar gudang. 
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ABSTRACT 

 

PT. Pindad (Persero) is a company engaged in the manufacturing industry in the 

field of security and defense by having several products, one of which is heavy 

equipment. Where to make a product, there are several raw Komponens that must 

be purchased by the supply chain department. Raw Komponens that have been 

ordered or purchased by the supply chain department will be stored in the 

warehouse of the heavy equipment division. In certain warehouses, management 

must consider starting from the layout used so that the system used so that activities 

in the warehouse can run effectively and efficiently. 

Determining good warehouse management, especially layout, must pay attention to 

various aspects such as storage areas, storage blocks, incoming raw Komponens, 

and outgoing raw Komponens so that the cost of handling outgoing Komponens can 

be used as optimally as possible. Therefore, an evaluation of the initial warehouse 

Komponen handling costs was carried out so that it could be obtained for 

warehouse repairs so that Komponen handling costs could be less, namely by class-

based storage methods in storage. Raw Komponens will be divided into 3 

categories, namely fast, medium, and slow so that in the layout design, the supply 

of raw Komponens which is included in the fast placement is placed near the 

entrance and exit by means of the handling costs obtained in the layout of the offer 

resulting in lower costs. 

The system used in the warehouse certainly has an effect on warehouse activities, 

therefore, researchers create a QR code in the data input system so that raw 

Komponens entering and leaving the warehouse can be carried out based on 

technological developments with more abundant information and of course can be 

more efficient and effective in administrative records of raw Komponens entering 

and leaving the warehouse. 
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Bab I Pendahuluan 

 

I.1 Latar Belakang Masalah 

Pada masa pandemik COVID-19 ini, kebutuhan Komponen yang PT. Pindad 

(Persero) butuhkan mengalami beberapa kendala keterlambatan kedatangan 

Komponen karena terdapat beberapa Komponen yang dipesan dari luar negeri 

(impor). Hal ini menjadi suatu tantangan bagi pihak perusahaan khususnya pada 

departemen supply chain agar bisa mengendalikan komponen yang ada untuk terus 

melakukan proses produksi pada setiap divisi yang ada di perusahaan PT. Pindad 

(Persero) sehingga proses produksi akan tetap berjalan dengan lancar tanpa adanya 

hambatan, sebagaimana mestinya. 

PT. Pindad (Persero) merupakan perusahaan yang bergerak di industri 

manufaktur bidang keamanan dan pertahanan khususnya PT. Pindad (persero) ini 

membuat produk militer dan produk komersial di Indonesia. Salah satu produknya 

yaitu produk yang dibuat pada divisi alat berat yakni excavator atau dinamakan 

Excava200. Pada pembuatan produk excava ini tentu perusahaan memerlukan 

Komponen yang diperlukan oleh divisi alat berat untuk memulai suatu produksi 

pembuatan produk Excava tersebut dan Komponen yang diperlukan tentunya akan 

dicatat dan dipesan oleh departemen supply chain yang ada di PT. Pindad (persero) 

kepada supplier terkait. Ketika Komponen yang dipesan tersebut sampai, maka 

Komponen tersebut akan langsung di distribusikan ke gudang shipping divisi alat 

berat. Gudang divisi alat berat ini memiliki luas ± 855 m² (45 m x 19 m). 

Gudang shipping divisi Alat Berat tersebut menggunakan metode share based 

storage dalam penataan layout penyimpanan Komponen yang masuk pada gudang 

shipping divisi Alat Berat PT. Pindad (Persero). Pada kasus nyatanya, gudang 

shipping memiliki alur yang dinamis sehingga Komponen yang masuk dan keluar 

tidak selalu sama pada satuan waktu. Hal ini, mendorong untuk dilakukannya 

mengevaluasi ongkos Komponen handling awal dengan ongkos Komponen 

handling baru menggunakan metode class based storage. Selanjutnya dari sudut 

pandang warehouse management system pada pengendalian Komponen yang 

masuk ke gudang shipping dan yang keluar untuk memasuki kepada proses 

fabrikasi, departemen supply chain pada perusahaan PT. Pindad (Persero) 



I-2 

 

 

mengalami suatu kendala terkait dengan administrasinya kerena catatan tersebut 

masih bersifat manual dengan mengingat situasi dan kondisi   COVID-19 yang 

mengakibatkan keterlambatan transportasi terhadap pengiriman Komponen dari 

supplier ke perusahaan mengakibatkan manajemen gudang cukup rumit sehingga 

departemen supply chain pada gudang divisi alat berat terhadap Komponen baik 

yang masuk atau keluar kurang terkontrol karena tidak tercatat dengan teratur. 

Pada kasus tersebut, penelitian ini menggunakan suatu data yang didapatkan 

dari hasil obervasi ke perusahaan terkait data layout dan Komponen yang masuk ke 

gudang divisi alat berat dengan data Komponen yang keluar untuk diproduksi 

sehingga bisa dilakukannya evaluasi dari hasil ongkos Komponen handling awal 

dan ongkos Komponen handling baru dengan metode class based storage dan  

usulan penggunakan QR Code sebagai input sistem terhadap proses inventory 

gudang pada Komponen yang keluar atau masuk gudang. 

Permasalahan pada departemen supply chain dan pada gudang divisi alat 

berat di PT. Pindad (Persero), dengan adanya hal tersebut menjadi suatau 

ketertarikan untuk dilakukannya suatu penelitian dengan menganalisis dan 

mengevaluasi serta membuat suatu usulan dengan tujuan mengevaluasi 

perbandingan metode layout gudang dan dengan proses administrasi atau 

pencatatan Komponen yang masuk dan yang keluar gudang bisa dilakukan dengan 

teknologi QR code hingga aplikasi yang sudah banyak dipakai pada gudang-gudang 

perusahaan lain pada Laporan Tugas Akhir dengan berjudul Analisis Evaluasi 

Omh Awal Gudang Terhadap Metode Class Based Storage Dan Pembuatan Qr 

Code Sebagai Input System Komponen Di Gudang Divisi Alat Berat (Studi 

Kasus :Pt. Pindad (Persero)" 

  

I.2 Perumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang, maka terdapat beberapa perumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil analisis evaluasi OMH (Ongkos Komponen Handling) awal 

dengan OMH (Ongkos Komponen Handling) baru dengan menggunakan 

metode Class Based Storange? 
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2. Bagaimana usulan pembuatan QR code sebagai input sistem pada inventory 

gudang terhadap Komponen yang masuk dan keluar gudang shipping divisi alat 

berat PT. Pindad persero? 

 

I.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahaan Masalah 

Terdapat tujuan dan manfaat pemecahan masalah yang dibuat penulis dalam 

penelitian di PT. Pindad (Persero) diantaranya sebagai berikut : 

A. Tujuan Pemecahan Masalah 

Adapun tujuan dari pemecahan masalah penelitian pada PT. Pindad (Persero) 

ini sebagai berikut : 

1.  Memberikan hasil analisis dan evaluasi pada OMH (Ongkos Komponen 

Handling) awal dengan OMH (Ongkos Komponen Handling) baru dengan 

menggunakan metode Class Based Storange. 

2. Memberikan usulan pembuatan QR code sebagai input sistem pada inventory 

gudang terhadap Komponen yang masuk dan keluar gudang shipping divisi alat 

berat PT. Pindad (Persero) 

 

B. Manfaat Pemecahan Masalah 

Adapun manfaat dari pemecahan masalah penelitian pada PT. Pindad (Persero) 

ini sebagai berikut : 

1. Perusahaan akan mengetahui metode baru yang lebih efektif dan efisien dengan 

melihat hasil dan evaluasi dari OMH (Ongkos Komponen Handling) baik dari 

yang awal atau yang baru dengan metode Class based storage. 

2. Perusahaan bisa mempertimbangkan usulan peneliti terkait penggunaan QR 

code sebagai input sistem pada inventory gudang terhadap Komponen yang 

masuk dan keluar gudang shipping divisi alat berat PT. Pindad (Persero) 

 

I.4 Pembatasan dan Asumsi 

Terdapat pembatasan dan asumsi yang dibuat penulis dalam penelitian di 

PT. Pindad (Persero) diantaranya sebagai berikut : 
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A. Pembatasan Masalah Penelitian 

Batasan masalah yang ada pada penelitian di PT. Pindad (Persero) ini adalah 

sebagai berikut : 

1.  Penelitian dilakukan di departemen supply chain dan gudang Komponen 

divisi Alat Berat PT. Pindad (Persero). 

2. Data yang digunakan merupakan data dari 1 tahun kebelakang pada tahun 

2021 dan hanya beberapa Komponen yang diambil berdasarkan popularity. 

3. Software yang digunakan untuk pembuatan QR Code sebagai input system 

yaitu Excel Visual Basic Application 

4. QR Code dibuat dengan 4 sampel Komponen 

 

B. Asumsi Masalah Penelitian 

Asumsi masalah yang ada pada penelitian di PT. Pindad (Persero) ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Luas dan jarak antar Gudang tidak persis sama dengan yang ada pada Gudang 

perusahaan. 

2. Ukuran rak yang digambarkan pada layout dianggap rak nyata karena pada 

kenyataannya beberapa Komponen tidak menggunakan rak/pallet. 

 

I.5 Lokasi Penelitian  

Lokasi penulis dalam melakukan penelitian Tugas Akhir ini yaitu bertempat 

di: 

Nama Perusahaan :  PT. Pindad (Persero) 

Alamat Perusahaan : Jalan Terusan Gatot Subroto No. 517, Kebon Kangkung, 

Sukapura, Kec. Kiara Condong, Kota Bandung, Jawa Barat 

(40285) 

I.6 Sistematika Penulisan Laporan 

Sistematika penulisan laporan ini bertujuan agar mempermudah proses 

penyusunan tugas akhir dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab I Pendahuluan ini menjelaskan tentang latar belakang masalah yang 

penulis buat pada penilitian tugas akhir yang ada di perusahaan PT. Pindad 

(Persero) dengan perumusan masalah pada perusahaan yang ada sehingga 

terbentuknya tujuan dan manfaat yang didapat dalam melakukan penelitian tugas 

akhir ini. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada Bab II Landasan teori ini akan menjelaskan tentang teori-teori, konsep-konsep 

sampai dibuatnya suatu kerangka berpikir dalam kasus yang diambil penulis 

sehingga hal tersebut akan menjadi suatu landasan penulis dalam menyusun laporan 

penelitian tugas akhir. 

 

BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH 

Pada Bab III Usulan pemecahan masalah ini akan menjelaskan mengenai langkah-

langkah dan usulan dari perumusan masalah yang sudah diuraikan terkait dengan 

hasil analisis dan evaluasi dari ongkos Komponen handling awal dan ongkos 

Komponen handling baru menggunakan metode class-based storage dan usulan 

pembuatan QR Code sebagai input sistem pada inventory gudang 

  

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Pada Bab IV Pengumpulan dan pengolahan data ini berisi tentang data yang 

dikumpulkan penulis terkait data layout dan data Komponen yang masuk ke 

Gudang shipping lalu data Komponen yang keluar dari hasil observasi ke PT. 

Pindad (Persero) sehingga data tersebut kemudian diolah melalui beberapa 

perhitungan jarak sampai ongkos material handing baik awal atau baru 

menggunakan metode class based storage dan dibuatnya sample QR Code sebagai 

inpust sistem terhadap Komponen masuk dan keluar gudang shipping di perusahaan 

PT. Pindad (Persero)  
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BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab V Analisis dan pembahasan ini berisi hasil analisis dan pembahasan dari 

pengumpulan dan pengolahan data yang dibuat penulis baik dari hasil perhitungan 

ongkos Komponen handling atau dari hasil pembuatan sample pembuatan QR Code 

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada Bab VI Kesimpulan dan saran akan menjelaskan terkait kesimpulan dari 

seluruh hasil penelitian yang dibuat penulis sehinga perumusan masalah yang sudah 

diuraikan bisa terjawab dengan jelas berdasarkan kesimpulan yang dibuat berikut 

dengan saran atau rekomendasi penulis untuk PT. Pindad (Persero) atau untuk 

penelitian mendatang. 
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